BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Perjuangan rakyat untuk mencapai kemerdekaan bangsanya dapat
ditunjukkan dengan berbagai macam cara. Seorang perempuan asal Sumatera
Barat telah berjuang demi memperoleh hak-hak kaum perempuan. Hajjah
Rangkayo Rasuna Said atau yang dikenal Rasuna Said lahir pada tanggal 14
September 1910 di Desa Panyinggahan, Agam, Maninjau, Sumatera Barat.
Putri dari keluarga seorang ulama, terhormat, dan pengusaha kaya.
Lingkungan asalnya sangat kental dengan aturan adat Minang dan agama
Islam.

Rasuna Said pernah menentang aturan pernikahan yang didasarkan pada
status sosial. Beliau menolak hal itu saat akan menikah dengan seorang laki-
laki pandai agama tetapi miskin. Perempuan berjilbab ini pernah menikah dua
kali, tetapi keduanya berakhir dengan perceraian karena masalah komunikasi
dan kesibukkan dalam urusan pergerakan. Pendidikan Rasuna Said diperoleh
dari sekolah-sekolah yang mayoritas berbasis agama, mulai dari Sekolah
Desa, Pesantren, Diniyah School, Meisjesschool, Sumatra Thawalib hingga
Islamic College. Beliau memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga
dikenal sebagai siswa yang pandai dan aktif. Sejak usia sekolah, Rasuna Said
tampak memiliki minat dalam dunia pendidikan, jurnalistik dan politik.

Rasuna Said sering menuangkan ide-ide politiknya dalam majalah.
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Perjuangan Rasuna Said pada masa kolonial tahun 1926-1945
diklasifikasikan dalam tiga bidang, yaitu organisasi, pendidikan dan
jurnalistik. Pertama, ia memulai dengan bergabung dalam organisasi Sarekat
Rakyat sebagai sekretaris cabang Maninjau. Rasuna Said merangkap dengan
Persatuan Muslimin Indonesia (Permi). Atas kebijakan Sarekat Rakyat,
anggotanya dilarang merangkap dengan organisasi lain, akhirnya Rasuna Said
memilih Permi. Bersama Permi kiprahnya dalam dunia politik semakin
meningkat, beliau mendapat banyak julukan seperti orator ulung, singa betina
atau singa podium. Salah satu pidatonya yang merendahkan pemerintah
Hindia Belanda (spreekdelict) mengakibatkan dirinya dipenjara selama satu
tahun dua bulan di penjara Semarang, Jawa Tengah. Pasca Permi dibubarkan
dan memasuki masa pendudukan Jepang, Rasuna Said berpartisipasi dalam
Pemuda Nippon Raya, Giydgun, dan Komite Nasional Indonesia. la bersama
kaum perempuan lainnya membantu para tentara dalam hal logistik,
menyediakan pakaian, obat, serta mengadakan kegiatan-kegiatan sosial.
Kedua, bidang pendidikan dipilihnya sebagai jalan untuk berjuang karena
baginya perempuan juga membutuhkan wawasan yang luas. Rasuna Said
pernah mengajar di Sekolah Diniyah Putri dan mengusulkan untuk
memasukkan pendidikan politik dalam kurikulum sekolah. Sayangnya hal itu
ditentang karena dianggap membahayakan para siswa. Rasuna Said tetap
berusaha menyadarkan pentingnya politik kepada para siswa dengan cara
berdiskusi maupun secara personal. Dirinya juga memberikan Kursus

Pemberantasan Buta Huruf dengan nama Sekolah Menyesal, membuka
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Sekolah Thawalib kelas Rendah di Padang dan mengajar di Sekolah Thawalib
Puteri, serta memimpin Kursus Putri dan Kursus Normal di Bukittinggi.
Perjuangan untuk mencerdaskan kaum perempuan juga dilakukan di Medan,
Sumatera Utara dengan mendirikan Perguruan Putri.

Ketiga, saat menempuh pendidikan di Islamic College, Rasuna Said

mengikuti kegiatan jurnalistik. Organisasi sekolah ini menerbitkan majalah
Raya dan Rasuna Said berperan sebagai pimpinan redaksi. Pasca bebas dari
hukuman penjara, Rasuna Said berjuang kembali di bidang jurnalistik. la
menerbitkan Majalah Menara Poetri di Medan, Sumatera Utara. Majalah ini
membahas seputar masalah keputrian dan keislaman. Melalui tulisan, beliau
dapat menyuarakan permasalahan perempuan serta memasukkan kesadaran
pergerakan antikolonialisme khususnya kepada kaum perempuan.
Perjuangan Rasuna Said pasca kemerdekaan Indonesia tahun 1946 sampai
1965 semakin menonjol, khususnya dalam perpolitikan Indonesia. Rasuna
Said menjadi anggota Dewan Perwakilan Sumatera (DPS) mewakili Sumatera
Barat. Dirinya yang semula merupakan anggota KNID-SB kemudian
diusulkan dan terpilih sebagai anggota Komite Nasional Indonesia Pusat
(KNIP) di Jakarta. Sementara itu, ia juga tergabung dalam Front Pertahanan
Nasional sebagai pengurus Seksi Wanita.

Pasca dilaksanakannya Konferensi Meja Bundar (KMB) tahun 1949,
bentuk negara berubah menjadi Serikat. Pemerintahan kemudian membentuk
Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Serikat (DPR-RIS), disini

Rasuna Said kembali dipilih sebagai anggotanya. Beliau banyak mengusulkan
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pembangunan industri, pendirian sekolah, dan pembebasan tahanan untuk
pemuda-pemuda di Sumatera. DPR-RIS dibubarkan dan digantikan dengan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Rasuna Said yang telah
memiliki riwayat politik cukup banyak, pada masa ini beliau terpilih menjadi
anggota DPR Sementara dengan keseluruhan ada 236 anggota. Dalam situasi
negara yang genting dan Presiden Soekarno menyatakan SOB atau negara
dalam keadaan perang, maka parlemen diberhentikan dan dibentuklah Dewan
Nasional. Rasuna Said mendapat satu kursi untuk duduk didalam lembaga
tersebut. Pengabdian terakhir Rasuna Said di panggung parlemen ialah
menjadi anggota Dewan Pertimbangan Agung Republik Indonesia.

Rasuna Said selama berada di Jawa juga berpartisipasi dalam organisasi
wanita yaitu Persatuan Wanita Republik Indonesia (PERWARI). Beliau aktif
melakukan ~ kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan dan
mengembangkan potensi wanita. Pada tahun terakhir, beliau mengidap
penyakit kanker payudara yang akhirnya merenggut nyawanya. Rasuna Said
meninggal dunia pada tanggal 2 November 1965 dalam masa jabatan sebagai
anggota DPA. Atas pengabdian dan perjuangan kepada tanah air, Rasuna Said
diberikan tanda kehormatan Satyalancana Peringatan  Perjuangan
Kemerdekaan dan Satyalancana Perintis Pergerakan Kemerdekaan.
Pemerintahan juga menganugerahi gelar Pahlawan Nasional kepada
perempuan hebat ini. Sebagai tanda penghormatan terakhir, namanya
diabadikan sebagai nama jalan protokol, tertulis H.R. Rasuna Said di kawasan

Kuningan, Jakarta Selatan.
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84 | Jamani. Mohd. SENAT RIS
85 | Jamco. E. DPR-RIS
86 | Jusuf. A.B.M. SENAT RIS
87 | Jusuf Muda Dalam. Tengku DPR-RIS
88 | Jusuf Rasidi. A.M. DPR-RIS
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89 | Jusuf Wibisono. Mr. DPR-RIS
90 | Kadmirah Karnadijaja DPR-RIS
91 | Kasimo. I.J. DPR-RIS
92 | Kasman Singodimedjo. Mr. BP-KNIP
93 | Kobarsih BP-KNIP
94 | Krissubanu BP-KNIP
95 | Kunum Kusumojudo. E. DPR-RIS
96 | Koesnan. Rh. DPR-RIS
97 | Langkai. J. DPR-RIS
98 | Laoh. F. DPA
99 | Lasut. R.C.L. DPR-RIS
100 | Latjuba. M.L. BP-KNIP
101 | Latuharhary. Mr. J. DPR-RIS
102 | Luat Siregar. Mr. DPR-RIS
103 | Lobo. I.R. BP-KNIP
104 | Lukman Wiriadinata. Mr. DPR-RIS
105 | Machfud. Mohd. DPR-RIS
106 | Maizir Achmaddyn’s BP-KNIP
107 | Manai Sophiaan DPR-RIS
108 | Manopo. A.C. DPR-RIS
109 | Manteiro. L.E. DPR-RIS
110 | Mantjanegara. R.B. DPR-RIS
111 | Manuaba. 1.B.P. DPR-RIS
112 | Margono Djojohadikusumo. R.M. DPA
113 | Maruto Nitimihardjo DPR-RIS
114 | Mayor POLAK. J. B.A.F. DPR-RIS
115 | Mochran Bin Hadji Ali SENAT RIS
116 | Moeis. GA. DPR-RIS
117 | Moeis. LA. DPR-RIS
118 | Mudigdio. Ny. DPR-RIS




126

119 | Musirin Sosrosubroto DPR-RIS
120 | Musthapa DPR-RIS
121 | Natsir. Moch. DPR-RIS
122 | Nawawi DPR-RIS
123 | Nerus Ginting Suka DPR-RIS
124 | Ngadiman Hardjosubroto DPR-RIS
125 | Ngeradjai Meliala SENAT RIS
126 | Nieuwenhuysen. W.M. DPR-RIS
127 | Noh. Moch. (Riau) SENAT RIS
128 | Noor. Ir. Pangeran Moch DPR-RIS
129 | Nuh. Moch. (SEMSEL) DPR-RIS
130 | Nuh. Moch. (SUM. TIM) DPR-RIS
131 | Nurel Ibrahimy. Moch. DPR-RIS
132 | Olii. T. DPR-RIS
133 | Padang. Moch. DPR-RIS
134 | Palaunsuka. F.C. DPR-RIS
135 | Pandu Kartawiguna DPR-RIS
136 | Pellaupessy. M.A. SENAT RIS
137 | Peris Pardede DPR-RIS
138 | Pitoi. F.A.P. DPR-RIS
139 | Pranoto. R.A. DPR-RIS
140 | Prawoto Mangkusasmito BP-KNIP
141 | Prawotosudibjo. S. DPR-RIS
142 | Pupelia. E.U. DPR-RIS
143 | Radjiman Wediodiningrat. Dr. DPR-RIS
144 | Raka. 1.G.G. BP-KNIP
145 | Ramli O.K. DPR-RIS
146 | Rasjid Sutan Radja Emas DPR-RIS
147 | Rasuna Said Rangkajo BP-KNIP
148 | Rivai. A A. SENAT RIS
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149 | Rondonuwu. A. DPR-RIS
150 | Rondonuwu. O. DPR-RIS
151 | Rotti. Ds. A. DPR-RIS
152 | Saad. Moch. SENAT RIS
153 | Sabilal Rasjad BP-KNIP
154 | Saddak. R. Mohd. DPR-RIS
155 | Sahetapy Engel. B. DPR-RIS
156 | Said Ali Sutan DPR-RIS
157 | Said Bachreisj DPR-RIS
158 | Sukirman. Ir. DPR-RIS
159 | Saleh Umar DPR-RIS
160 | Sardjono. S. BP-KNIP
161 | Sarino Mangunpranoto SENAT RIS
162 | Saroso Harsono. R.M. DPR-RIS
163 | Sartono. Mr. DPR-RIS
164 | Sarwono S. Sutardjo. DPR-RIS
165 | Sehmitz. G.R. DPR-RIS
166 | Seyabudi. Dr. D.D. DPA
167 | Siauw Giok Tjhan DPR-RIS
168 | Sidik Djojosukarto BP-KNIP
169 | Sidik Kertapati DPR-RIS
170 | Sinaga. Dr. H. DPR-RIS
171 | Sinaga Philemon DPR-RIS
172 | Siradjudin Abbas. H. DPR-RIS
173 | Sjafei. Mohd. DPA
174 | Samusudin Sutan Makmur BP-KNIP
175 | Slamet Tirtosubroto. R. BP-KNIP
176 | Snel. J.P. DPR-RIS
177 | Sonda Daeng Mattajang DPR-RIS
178 | Sosrodanukusumo. R.K. DPR-RIS
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179 | Subadio Sastrosatomo DPR-RIS
180 | Sudarnadi. M. DPR-RIS
181 | Sudarso. Dr. M. DPR-RIS
182 | Sudijono Djojoprajitno BP-KNIP
183 | Sudjito. Dr. R.V. SENAT RIS
184 | Sugih Tjokrosumarto. R. DPR-RIS
185 | Suhardi. Mr. A.A. BP-KNIP
186 | Suhardjo BP-KNIP
187 | Soejadi. R.A.A. SENAT RIS
188 | Sujono Hadinoto. Mr. DPR-RIS
189 | Sukiman Wirjosandjojo. Dr. DPR-RIS
190 | Sulaeman Dzen SENAT RIS
191 | Sumanang. Mr. SENAT RIS
192 | Sumardi DPR-RIS
193 | Sumarto BP-KNIP
194 | Sumartojo BP-KNIP
195 | Sunardi Adiwirjono BP-KNIP
196 | Sunario. Mr. DPR-RIS
197 | Sunarjati Sukemi. Ny. DPR-RIS
198 | Sunarjo Mangunpuspito. Ny. BP-KNIP
199 | Sundjoto. R. BP-KNIP
200 | Suparno. R. DPR-RIS
201 | Surjaningprodjo. R.T. DPR-RIS
202 | Suroso. R. Pandiji. BP-KNIP
203 | Susilowati. Ny. BP-KNIP
204 | Sutardjo Kartohadikusumo DPA
205 | Sutarjo Hadisudibjo. R.H. DPR-RIS
206 | Suwarni Pringgodigdo. Ny. DPA
207 | Suwarti. Nn. DPR-RIS
208 | Syaranamual. J.D. BP-KNIP
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209 | Tadjudin Noor. Mr. SENAT RIS
210 | Tambunan. Mr. A.M. DPR-RIS
211 | Tan Boen Aan. Ir. DPR-RIS
212 | Tan Po Goan. Mr. BP-KNIP
213 | Tauchid. Mahd. DPR-RIS
214 | Teng Tjin Leng. Mr. DPR-RIS
215 | Tjikwan K.H. DPR-RIS
216 | Tedjasukmana. R. Iskandar BP-KNIP
217 | Tjoa Sio Hwie. Mr. DPR-RIS
218 | Tjoeng Lin Sen DPR-RIS
219 | Tjoeng Tin Jan. Mr. SENAT RIS
220 | Tjokronegoro. Dr. A. DPR-RIS
221 | Trenggo. Dr. S. Hadibowo DPR-RIS
222 | Tjoegito BP-KNIP
223 | Utarjo Purwosugito. S. BP-KNIP
224 | Kusnadi Kusnatalistra DPR-RIS
225 | Waroh. Ny. A. DPR-RIS
226 | Werdojo. K. DPR-RIS
227 | Wondoamiseno. W. BP-KNIP
228 | Wurjaningrat KRT. DPA
229 | Yamin. Mr. Mohd. DPR-RIS
230 | Yap Tjwan Bing. Drs. DPR-RIS
231 | Jatim Jacin Moch. DPR-RIS
232 | Yunan Nasution Mohd. DPR-RIS
233 | Zainal Abidin Achmad. H. DPR-RIS
234 | Zainal Alim Mohd. DPR-RIS
235 | Zainal Arifin BP-KNIP
236 | Zainul Baharudin BP-KNIP

Sumber: Djanwar, Mengungkap Penghianatan/Pemberontakan G 30 S/PKI.

(Bandung: CV. Yrama, 1986), him. 19.
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Tabel 2. Sembilan perempuan anggota DPRS

No. Nama Partai Politik

1 | Nyonya Soenarjo Mangoenpoespito Masjumi

2 | Nyonya Mudikdio PKI

3 | Nyonya Soewarni Pringgodigdo PSI

4 | Nyonya Rasuna Said Independen
5 | Nyonya Lastri Soetrasno PNI

6 | Nyonya Sunarjati Sukemi PSI

7 | Nyonya Susilowati PSI

8 | Nyonya Suwarti PKI

9 | Nyonya A. Warah PRN

Sumber: Cora Vreede De Stuers, Sejarah Perempuan Indonesia Gerakan dan
Pencapaian. (Jakarta: Komunitas Bambu, 2008), him. 280.
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Lampiran 1. Foto Hajjah Rangkayo Rasuna Said

Sumber: Kamajaya, Sembilan Srikandi Pahlawan Nasional. (Yogyakarta: U.P.
Indonesia, 1982), him. 76.
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Lampiran 2. Karikatur tentang penahanan Rasuna Said dalam surat kabar

Fikiran Ra’jat atas kasus Spreekdelict

Sumber: Tribuana Said, Sejarah Pers Nasional dan Pembangunan Pers
Pancasila. (Jakarta: Haji Masagung, 1988), him. 35.
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Lampiran 3. Majalah Menara Poetri terbit seminggu sekali

Sumber: https://niadilova.wordpress.com/iklan-klasik-nusantara-1-surat-kabar-
mingguan-menara-poetri-medan. Diakses pada Selasa, 15 Agustus 2017 pukul
16:05 WIB.



https://niadilova.wordpress.com/iklan-klasik-nusantara-1-surat-kabar-mingguan-menara-poetri-medan/
https://niadilova.wordpress.com/iklan-klasik-nusantara-1-surat-kabar-mingguan-menara-poetri-medan/

134

Lampiran 4. Interpellasi anggota Badan Pekerja KNIP, Rasuna Said tentang

perundingan Indonesia-Belanda

T N
J i Kotue Delegasi Indoussia 4
S
Djakarte. ‘

N edunanngcyas tans
>

¢ )
A% rnmasay diaturza.n kepadia

i ‘ﬂu”;g ,J:..\- ._'\f{\'ﬁ:
5 {.A .-
f /“) 3‘/' 2

o alopnion;
Perdu..‘a lenteri/Rebinot,

.
gan DT, (2 holui)
ruslel, Lo
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v

ok , S
i . SALINAN

. interr al sekarang jeng berge-
‘edanja dan hebatnja aliren? baru jeng
enge L ,‘.dMalAm ‘banjak negara2 (Eropah, Amerika,’
As! 2 u sehingga pada beberapa negara sempal su-
- dah menentang-dan mengadakan perlawanan terhadap pemerintannja
msinsﬂ Jang menganbil pihak _(blok Amerika) dan nampaknja oleh
negara jang dipihaki, tig.da pula diberikan bantuan jang sungguh?,
| slesaian hanja d:: semataz tergantung kepada tenage

w.dak J.obih ba!.k ‘djika peme-
- me elainkan menegasken mengambil po-

mer!ntah, ‘ menJusnn dan memakdd tenaga2 nasiomal didalam,

b. Polif.ik Berund Sampai sekarang nampaknja pihak Belanda sadja
 Jang extif. uerega memad jukan rent jana usul dan nota2. pada pihak
_ kita, Dan pihak kita seakan? hanja mempelad jari (menolak-menerima
" atau memadjukan tegen not: );, dimad jukan pertanjaan:
: ). Tidamxs pemerintah sependapat dengan penenja, bahwa:
a). mamad juken usul2 (note2) kemudian ede dianteranja jang di-
. tolak (orang), tidak sama artinja. dengan apabila buah
~ (hasil) jang demikan itu, diperoleh dengan atau setelsh me-
- nolak (me mq) ' sesuatu jang diberiken pihak lain kepada
A te kitﬂo ;
el b b),+ bahwa reakai dari kqdua mat jam penolakan itu, berlainen se-
! _ kali akibat atau tekanannja, - \
. oleh karomqﬂ,,, Q}qk lgita haru§ sudah siap dengan ben-
tuk jang past M 1 jang diud judken dalém
iebuah ‘usgul2 pula pada tie ; am masalah jang termasuk
edalam mammn:ﬂg‘ ,haruq perdjoaneknn dengan perund
lingan. |
ah njate dalam perbilmian ‘Indonesia-Belanda ini, pihak
nda adalah pihak jang menjerang (agressie), Djika demi-
, tiadakah patut, kebenaran ini, dinjatalkan dalam tiap2
»perundingan sehingga dapat difahami d juga oleh pihak
nda bahwa kekajaannja bangsa asing ditanan di Indonesia
‘bgikuasai oleh pemerintah Republik untuk dipakei mem~
mk%ian rakjat jang diakibatkan oleh agressie belan-
X amn r\maha kehilangan harta benda, dsb,).

Sumber: ANRI, Delegasi Indonesia No. 18, Interpellasi anggauta Badan Pekerdja

KNIP, Rasuna Said tentang perundingan Indonesia-Belanda, him. 1-3.



137

Lampiran 5. Kongres PERWARI di Bandung, 1 Januari 1953

I Januari 1953 — Kongres Perwari di Bandung. Dari kiri ke kanan: Ny. Titi
Memed, Ny. S. Kartowijono, Ny. B. Jusupadi, Rangkayo Rasuna Said
(Pahlawan Nasional 1974), berdiri: Ny. Soetarman. Kongres ini memilih Ny.

Kartowijono sebagai ketua umum 1953 sampai 1960. (Foto: Repro Idayu)

Sujatin  Kartowijono. (1982). Perkembangan Pergerakan Wanita

Sumber:
Indonesia. Jakarta: Yayasan ldayu.
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Lampiran 6. Surat pengusulan penganugerahan gelar Pahlawan Nasional

DEPARTEMEN SOSIAL R.L
= BADAN PEMBINA PAHLAWAN PUSAT

JL.IR. H. JUANDA NO. 36 - TELP, : 45042/PES. 47
JAKARTA

No, A Bes ,,//,[7/’),, Jakarta, .12 Nopembexr 9 7‘*'-
Lampiran : </ tex / 4ickon
Perihal : Pengusulaa Penganugerahan
Gelar Pahlawnn.- [ Kepada _l
Yth, Bapak Presiden Republik
Indonesia
e Har de ) QeDe
Ve K 8drsSekretaris Jenderal Dewan

Tonda=Tonda Kehormatan Roputhx

l Indeonesia

A JAKARTA,-

bunﬁimt kami ne.K.286/BPPF/X/74 tert 1l 25 Oktober
1974, bersama d"n‘?m hormat komi sampaikon ucapean terima kasih
kepada Bapuk Pregiddn, telah berkenan menganugerahi Gelar Pahlawan
Nasional kopada 3

1+ almarhum Mas Agustinus Addisutjipte,

2e almarhuim Frof,Dre Abdurrachmsn Saleh,

3¢ almarhum Teuku Nyak Arif
dengon kepuitusan Preaiden nos 074/1K/19744

Besar harapan kami&mnhwu pengusulan yang lainnya dapat pula

segera dipartimbangkan dalam hubungan ini mohon kiranya dapat
diprieritaskan penmngomhn.n Gelar Pahlawan Nasionnl kepada
1)« Almarhumah Nyi Ageng Serang,
2). Almarhumoh He Raguna Sald,
b4 u‘a!mmva nkaon sangat m sonkan kiranya apebila dapat ter—
aﬁf galanm n fbonngutan Hari d: tunggnlt Dounbar 1974, untukb_
a kaum ibu ara pemudi semangat perju wa pa
riot dan hagrat yang nngalum untuk turut berp sipn inlam pem=-
bangunan Negara, baik materiil maupun sprituil.

Demikian dan atas porkumn don purhntian Bapok sebelum dan
sesudahnya kami ucapkon terima kasihe=

A.’n.mm &) Sm.

— ==

mﬂ g {mxsm SARDJONO SeHe)e=
’I- Bapak Wakil Presiden.
s B Sekretaris Negara. g {
5. +PJPy Daerah Bali Denpasar.
43 BJP,Py Daerch Istimewn Yegyakarta di !onnknrta.
2a B.'.P.P.inau'nh Bumatera Barat di Padang.
e A 8 P o™

TANDA TERIMA

AGNO : .ZZ:’Z,;«Z;%L_

TGL @
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H . RASUNA SATID,

I. RIWAYAT IDUP,

1. H. Rasuna Said dilahirkan pada tanggal 1% September 1910 o
Manin jau, Sumatera Barat.
2, Pendidikan.
2.1. Sekolah Desa di Maninjou sampai Kelas V tahun 1921.
2.2. iiekolah Diniyah Puteri di Padang Panjang dan Sekolah
“hawalid di Meninjeu tahun 1923,
2.3. I[slamic College tahun 1931.

3. Dalam perkawinannys dengan Dusby Somed, dikeruniai seorang
putri.

%, Meninggal dunia di Jakerta dalem usia 55 tahun (2 Nopember-
1965) den dimekemkan di Teman Mekem Pahlawen Kalibata.

II. RIWAYAT ERJUANGAN.

1. Masa 2enjajahan Belanda.
1.1. Sekretaris Sarekat Rekyet Cabuzng Meninjau.

1.2. [lut mempersiapken rencana pemberontalkan terhadap Pe-~
nerintah kolonial Belande di seluruh Sumaterz Barat,
neupun gagel karens meletusnya pemberontakan Silungkens

skong.

1.3. snggota Pengurus Besar PERMI (Persatuan Muslimin Indone-
sia) suatu organisasi politik yang berazaeskan Islamieme
den Nasionalisne.

1l.%. Xerena kegiaten politilmya dalem DPERMI, Almarhumah di-
sengkep, diadili dan dihwlcum oleh Pemerinteh. Kolonial
Belenda selama 1 tahun 2 bulan dirumah penjara wanite
di Semarang.

1.5. lendiriken Sekolah Pemberontasan Buta Huruf untuk meninz-
ratkan kemajuen wanita dengan nama Sekolah Menyesal dan
Bekolah Thawalid di Padang.

1.6. Menjadi guru peda Sekolah Diniyeh Puteri di Padeng Peui-
jang, Sekolah Thawalid Puteri déi Padang dan Sckolah
Jormal Kursus di Bulit Tihggi.

1l.7. Jendiriken Pergurucn Futeri di Medan dan menerbitken
nzjalah Menara Puteri, yang bernafaskun cita~cita pei-
juangan Pergerakan Xemerdekaan.

2. Moga Pondad.
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Per jajahan Jevane.

. -Bersama~-sama dengan pemuda-pezude yeng Bliliasl, nen-
diriken "Pemuda Nippon Raya' dengen tujuas Xonso. liow
peruda-pemuda dalam rangke bergerakan kemerdekoon.

. Setelah Pemuda Nippon Raya dibubarken oleh Pemcriziel
kolonial Jepang, dibentuk "GYA GUY' (Zagior Ralgyes ), ai-
mana almerhumeh duduk dalem Sckei Wanita yaitu sevagai
Pengurus dari "Tubuh Ibu Pusat Laskar Rakyai".

"GYA GUN" iniiuntuk Sumatera Barct merupakan embrio deri
Badan Xeamenen Rakyat, Tentara Xeamonen Rakyet, Tentaras
Rerublile Indonesia den yeng akhirmmye zmenjadi Tentore Fo-
sional Indonesia.

3. Mada Revolusi Phisix.
3.1. Bersama-sama de engan tolioh-tokol pemimpin leinnya, memben-
tul Xomite Nasional Indoncsia S Swamavera Bares,

3.2. Anggota Panitia Pembentukan Dewan ZPerwakilan Nagari.

3.3. Anggota Dewan Perwalkilen Sumater a (D.2.8.).

3.4, AnggotaKomite Nasional Indonesiz Fusat, kemudion diangka

sebazal anggota Badan Bekerja Komite Nasional Indonesic
Pusat.

3.5, Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesie Serilka
(DFR.RIS.).

4. Periode 1250-1965,
4.1, Anggota Dewan Perwalkilen 2ol et Sementara Republik Indo-
nesia (D.P,R,S. RI).

-

.2, Anggota Devan Pimpinen Zesweri.
443. Anggota Dewen Nasional.

L4, Anggota Dewan Pertimbangen Agung sanpel akhir hayatnya
o

(1959-1965).
L. 5. Memperoleh zrusenah tenda Xechormetan Satyalanceana Peringatos
ug S
Perjuangan Xemerdekeen den Seg Tya luhc,Aa Pcrintis Perpeore:

Kemerdekaean.,

III. KESIXPULAN,
Bertolak paca jasa-jasa perjuansan dan pengebéiannye kepada Suos

dan Bangsa, meke wajer kiranye apabila kerede Almarhwmch H.Rasw..
2id dianugerahken gelar PANLAWAN PERGERAVAT NASTOWAT

Sumber: ANRI, Sri Sultan Hamengku Buwono IX No. 807, Surat Pengusulan
Penganugerahan Gelar Pahlawan, him. 1-3.
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Lampiran 7. Patung Rasuna Said di Mall Pasar Festival

R, RASUNA SAID.
(1910 - 1965)

Sumber: http://djangki.wordpress.com. Diakses pada Selasa, 15 Agustus 2017
pukul 16:15 WIB.



http://djangki.wordpress.com/
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Lampiran 8. Berita penganugerahan gelar Pahlawan Nasional dalam surat kabar

Kedaulatan Rakyat

®
2%
]
;1
oy
::
ki

B -

Sumber: Kedaulatan Rakyat. “Nyi Ageng Serang dan Haji Rasuna Said Dapat
gelar Pahlawan Nasional”. 26 Desember 1974, him. 1.
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Lampiran 9. Papan nama jalan H.R. Rasuna Said di Kuningan, Jakarta Selatan

Sumber:  http://google.co.id/search?g=jalan+hr+rasuna.+said. Diakses pada
Selasa, 15 Agustus 2017 pukul 16:35 WIB.



http://google.co.id/search?q=jalan+hr+rasuna.+said

